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ABSTRACT

The formation of roots (adventive) and shoots as well as a slow dormancy period is an
inhibiting factor for the successful implementation of cuttings. Increasing the slow growth of
roots and shoots and accelerating plant dormancy is an effort to overcome this. The purpose
of this study was to determine the growth response of grape stem cuttings (Vitis vinifera L.)
to the immersion time on several types of PGR. This research was carried out for 3 months
from January to April 2021 at the yard of Jurangsapi Village, Tapen District, Bondowoso
Regency, East Java at an altitude of 226 meters above sea level. This study used a factorial
randomized block design (RAK) with the first factor being the type of PGR (2), with 3 levels,
namely: Z1: Rootone-F 300 mg/liter of water, Z2: onion extract 800 ml/liter of water, Z3 :
extract of bean sprouts 300 ml/liter of water, and the second factor is the long immersion (L)
for 3 levels, namely: L1: 0.25 hours, L2: 6 hours, L3: 12 hours. The results showed that a
single factor of PGR had an effect on increasing shoot length (8,10, and 12 WAP), shoot
diameter (6 WAP), and number of leaves (10 and 12 WAP) of grape plants with the best PGR
of Rootone-F. The long immersion treatment had a significant effect on the percentage of
success in planting grape cuttings with the best soaking time of 6 hours. While the
interaction between PGR type treatment and long immersion significantly affected shoot
length (6,8,10, and 12 WAP), number of leaves (4, 8,10, and 12 WAP), and canopy wet
weight of grape cuttings with the best treatment on PGR Rootone-F and 0.25 hours of long
immersion.
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PENDAHULUAN
Anggur (Vitis vinifera L.) adalah tanaman buah yang kaya nutrisi, diantaranya bermanfaat untuk

mengurangi racun yang terletak pada hati, mengoptimalkan kinerja ginjal, pembentukan eritrosit, antivirus,
antibakteri dan meminimalisir terjadinya kerusakan pada gigi. Ph Darah terlalu asam juga dapat dinetralkan
dengan sifat basa yang dimiliki oleh buah anggur (Utami et al, 2016). Berdasarkan BPS (2019) menyatakan
bahwa tanaman anggur di Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan produktivitas dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2014 mencapai 11.146 ton dan mengalami penurunan menjadi 11.410 ton pada 2015. Pada tahun
2016, 2017, dan 2018 mengalami penurunan, kenaikan dan penurunan kembali dengan jumlah produksi
berurutan tiap tahun 9.507 ton, 11.736 ton, dan akhirnya menurun menjadi 10.876 ton.
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Pengembangan tanaman buah dapat dilakukan dengan tersedianya bibit yang unggul dan berkualitas.
Cara vegetatif merupakan salah satu cara mendapatkan bibit yang berkualitas, yaitu perbanyakan secara tak
kawin atau aseksual. Perbanyakan tanaman secara vegetatif menurut prosesnya dibagi tiga, yaitu vegetatif
alami (stolon/geragih, tunas adventif, dan spora), vegetatif buatan (stek dan cangkok), dan vegetatif
gabungan (vegetatif-generatif), yaitu okulasi dan sambung pucuk/grafting (Gunawan, 2014). Perbanyakan
menggunakan stek merupakan perbanyakan yang sering digunakan untuk memperoleh hasil bibit yang
seragam, sama dengan induknya dan dapat diperoleh dalam jumlah yang besar dalam waktu yang singkat.
Stek merupakan metode penanaman tanaman dengan mengambil bagian vegetatif tanaman seperti akar,
batang, daun, dan pucuk tanaman yang sudah cukup tua dan sudah memasuki masa produktif (Hariani et al,
2018).

Pembentukan akar (adventif), tunas, dan masa dormansi yang lambat merupakan faktor penghambat
keberhasilan pelaksanaan stek. Hal tersebut dipengaruhi oleh hormon yang terdapat pada tanaman tidak
mampu untuk mendorong pertumbuhan akar dan tunas. Harahap (2012) menyatakan hormon adalah
senyawa alami yang dihasilkan oleh organisme berupa senyawa organik bukan nutrisi yang efektif dalam
konsentrasi rendah didalam sel pada bagian tertentu dari organisme dan diangkut ke bagian lain dari
organisme tersebut dihasilkan suatu perubahan fisiologis yang khusus. Hormon juga dapat dibuat secara
sintetis yang memiliki fungsi fisiologis yang sama dengan hormon alami yang disebut Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT). ZPT tersebut memiliki fungsi fisiologis seperti mempercepat pertumbuhan (auksin, sitokinin, dan
giberelin), menghambat pertumbuhan (asam absisat) dan yang berfungsi untuk menghambat pertumbuhan
dan mempercepat pertumbuhan (etilen).

Auksin eksogen atau auksin yang terdapat pada tanaman adalah Indole Asetic Acid (IAA). Auksin
memiliki peran seperti: pembelahan sel, penghambatan mata tunas samping, absisi (pengguguran daun),
aktivitas kambium, dan pertumbuhan akar untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu ZPT
auksin yang paling umum digunakan adalah Rootone-F yang merupakan ZPT kimia yang mengandung
bahan aktif seperti IBA, IAA, dan NAA berfungsi untuk mempercepat dan memperbanyak munculnya akar
(Marfirani et al, 2014). Terdapat juga ZPT alami yang memiliki fungsi yang sama seperti ZPT kimia, salah
satunya yaitu ekstrak bawang merah dan ekstrak tauge. Menurut Tarigan et al (2017) kandungan vitamin B1
(Thiamin) yang terdapat pada bawang merah berfungsi untuk merangsang tunas dan ZPT auksin seperti IAA
yang memacu pertumbuhan akar. Sedangkan ekstrak tauge mengandung komponen air dan gula dalam
bentuk sukrosa, fruktosa, dan glukosa serta mengandung asam amino esensial seperti triptofan 1,35 %,
treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, lisin 7,94 % leusin 12,90 %, isoleusin, 6,95 %, dan
valin, 6,25% yang dimana triptyofan merupakan bahan baku sintesis IAA yang merupakan jenis hormon
auksin (Murdaningsih et al, 2019). Dalam pemberian ZPT untuk stek dapat dilakukan dengan mengoleskan
pada bagian dasar stek (cara kering) atau dapat dilakukan dengan cara mencelupkan atau merendam bagian
dasar stek pada ZPT (cara basah).

Kelangsungan hidup tanaman dipengaruhi oleh cepatnya pertumbuhan akar dan masa dormansi bibit,
makin cepat pertumbuhan akar memungkinkan tanaman untuk hidup dan tumbuh dengan optimal.
Penggunaan zat pengatur tumbuh berupa auksin diharapkan mampu untuk memacu pertumbuhan akar
(adventif) dan tunas serta mempercepat dormansi bibit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
respon pertumbuhan stek batang tanaman anggur (Vitis vinifera L.) terhadap lama perendaman pada
beberapa jenis ZPT.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan (Januari - April 2021),

bertempat di Desa Jurangsapi, Kecamatan Tapen, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur pada ketinggian 226
mdpl.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi stek batang tanaman anggur varietas red
prince/prabu bestari yang cukup tua dan produktif dengan diameter 0,5 cm, terdapat 3 ruas dengan panjang
25 cm, polybag 25x25 cm, tanah, pupuk kandang, sekam padi, air mineral, Rootone-F, ekstrak bawang
merah, ekstrak tauge (kecambah kacang hijau), bambu, plastik bening, paranet 50% dan air mineral. Alat
yang digunakan antara lain: gunting stek, pisau, timba, gembor, cangkul, ayakan, meteran/penggaris, kamera,
gelas ukur, blender, saringan, oven listrik, jangka sorong, timbangan digital, label, amplop, dan alat tulis.

Rancangan Percobaan. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial.
Faktor pertama adalah jenis ZPT (Z), sebanyak 3 level, yaitu: Z1: Rootone-F 300 mg/liter air, Z2: ekstrak
bawang merah 800 ml/liter air, Z3: ekstrak tauge 300 ml/liter air, dan faktor kedua adalah lama perendaman
(L) sebanyak 3 level, yaitu: L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam. Perlakuan tersebut dikombinasikan menjadi
9 kombinasi perlakuan dan diulang tiga kali ulangan sehingga didapatkan 27 unit percobaan. Pada setiap unit
percobaan terdiri dari 2 tanaman, sehingga total tanaman keseluruhan adalah sejumlah 54 tanaman.

Pelaksanaan Penelitian. Naungan dibuat dengan menggunakan bambu dan ditutup menggunakan
paranet 50% dengan tinggi 2,5 meter, lebar 2 meter, dan panjang 5 meter. Media tanam menggunakan
campuran tanah 1 : pupuk kandang 1 : sekam padi 1. Campuran media tanam dimasukkan ke polybag ukuran
25 cm x 25 cm. Tanaman anggur yang digunakan adalah varietas red prince/prabu bestari yang diambil dari
batang yang cukup tua dan produktif dengan panjang 25 cm dan diameter 0,5 cm serta memiliki 3 ruas, sehat
dan bebas dari serangan hama dan penyakit (HPT). Batang anggur dipotong miring pada bagian atas dan
mendatar pada bagian bawah, lalu diberi perlakuan sesuai dengan lama perendaman pada jenis ZPT yang
sudah ditentukan. Stek batang tanaman anggur ditanam 10 cm dari pangkal dan diletakkan didalam naungan.

Untuk menjaga tanaman tetap dalam kondisi yang optimal, maka dilakukan pemeliharaan yang terdiri
dari: penyiraman, penyiangan gulma, pemupukan, pengendalian hama penyakit tanaman,
pewiwilan/pemangkasan, dan pemasangan ajir. Parameter pengamatan yang diamati adalah persentase
keberhasilan tumbuh (%), waktu muncul tunas (hst), panjang tunas (cm), diameter tunas (mm), jumlah daun
(helai), volume akar (mlI3), bobot basah tajuk dan akar (gram), dan bobot kering tajuk dan akar (gram).
Pengukuran bobot kering dilakukan dengan cara mengoven tajuk dan akar selama 24 jam dengan suhu 80°C.
Data yang diperoleh setiap parameter dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA taraf 5 % dan 1 %, jika
antar perlakuan diperoleh hasil yang berbeda nyata maka akan diuji lanjut DMRT dengan taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari pemberian ZPT dalam

meningkatkan pertumbuhan stek batang anggur meliputi panjang tunas, diameter tunas, dan jumlah daun,
sedangkan pada parameter persentase keberhasilan tumbuh, waktu muncul tunas, volume akar, bobot basah
dan kering tajuk dan akar tidak mengalami pengaruh yang nyata (Tabel 1). Perlakuan lama perendaman
dalam meningkatkan pertumbuhan stek anggur hanya berpengaruh nyata pada persentase keberhasilan
tumbuh dan tidak berpengaruh nyata pada variabel pertumbuhan stek anggur yang lain, namun interaksi lama
perendaman dan pemberian ZPT berpengaruh nyata dalam meningkatkan panjang tunas, jumlah daun, dan
bobot basah tajuk stek anggur (Tabel 1).
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam terhadap parameter pengamatan

Sumber Keragaman
Parameter Pengamatan

Y L ZxL
Persentase Keberhasilan Tumbuh (%) tn ** tn
Waktu Muncul Tunas (hst) tn tn tn
Panjang Tunas 2 MST (cm) tn tn tn
Panjang Tuas 4 MST (cm) tn tn tn
Panjang Tunas 6 MST (cm) tn tn *
Panjang Tunas 8 MST (cm) * tn *
Panjang Tunas 10 MST (cm) * tn *
Panjang Tunas 12 MST (cm) * tn *
Diameter Tunas 2 MST (mm) tn tn tn
Diameter Tunas 4 MST (mm) tn tn tn
Diameter Tunas 6 MST (mm) ** tn tn
Diameter Tunas 8 MST (mm) tn tn tn
Diameter Tunas 10 MST (mm) tn tn tn
Diameter Tunas 12 MST (mm) tn tn tn
Jumlah Daun 2 MST (helai) tn tn tn
Jumlah Daun 4 MST (helai) tn tn *
Jumlah Daun 6 MST (helai) tn tn tn
Jumlah Daun 8 MST (helai) tn tn *
Jumlah Daun 10 MST (helai) ** tn **
Jumlah Daun 12 MST (helai) * tn *
Volume Akar (ml®) tn tn tn
Bobot Basah Tajuk (g) tn tn *
Bobot Basah Akar (g) tn tn tn
Bobot Kering Tajuk (g) tn tn tn
Bobot Kering Akar (g) tn tn tn

Keterangan: Z = Jenis ZPT, L = Lama perendaman, Z x L = Interaksi antara jenis ZPT dan lama perendaman, th =
Tidak nyata, * = Nyata, ** = Sangat nyata.
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Tabel 2. Hasil uji DMRT pengaruh jenis ZPT dan lama perendaman terhadap pengamatan vegetatif tanaman

Variabel Pertumbuhan

Data Perlakuan PKT WMT PT (cm) DT (mm)
(%) (hst) 2 4 6 8 10 12 2 4 6 8 10 12

MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST
Jenis ZPT
Z1 (Rootone-F) 94,44 6,39 1,83 4,00 14,48 29,19a 47,11a 61,47 a 2,40 3,06 4,36 a 491 5,57 5,85
Z2 (Ekstrak bawang merah) 77,78 7,00 1,79 3,40 11,02 20,36Db 30,22 b 39,67 b 2,17 2,93 3,63b 4,49 5,00 5,39
Z3 (Ekstrak tauge) 77,78 6,44 1,78 3,92 12,10 24,85ab 39,84ab  53,67ab 2,30 2,83 3,66 b 4,52 5,22 5,51
F hit Z 3,00 0,20 0,06 0,40 2,55 3,67* 5,93 * 4,26 * 0,85 0,89 839** 242 0,72 0,51
Lama Perendaman
L1 (0,25 jam) 72,22b 6,39 1,87 3,43 13,14 24,83 33,17 46,58 2,29 2,92 3,68 4,40 4,87 5,19
L2 (6 jam) 100,0a 6,56 1,73 3,93 13,36 28,08 43,72 58,58 2,37 3,02 4,04 4,73 5,39 5,79
L3 (12 jam) 77,78b 6,89 1,81 3,96 11,11 21,49 40,28 49,64 2,21 2,88 394 4,79 5,53 5,78
F hit L 7,00** 0,11 0,34 0,34 1,26 2,04 2,39 1,36 0,41 0,36 1,73 1,98 1,11 1,07

Keterangan: PKT: Presentase Keberhasilan Tumbuh (%), WMT: Waktu Muncul Tunas (hst), PT: Panjang Tunas (cm), DT: Diameter Tunas (mm). Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 5% dan (**) menunjukkan berbeda sangat nyata dan (*) menunjukkan berbeda nyata pada kolom yang
sama pada DMRT 5%.
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Tabel 3. Hasil uji DMRT pengaruh jenis ZPT dan lama perendaman terhadap pengamatan vegetatif tanaman (Lanjutan)

Variabel Pertumbuhan
Data Perlakuan JD (helai)
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST

VA(mP) BBT() BBA(g) BKT(g) BKA(g)

Jenis ZPT

Z1 (Rootone-F) 3,83 5,67 10,72 15,83 21,67a 26,33 a 23,89 29,17 21,41 8,95 4,49
Z2 (Ekstrak bawang merah) 4,06 4,94 9,33 14,44 17,06 b 20,83 b 21,11 23,10 15,70 6,98 3,03
Z3 (Ekstrak tauge) 3,83 4,78 9,22 13,83 18,11 b 22,06 b 21,67 28,52 20,58 8,12 3,82
Fhitz 0,23 2,55 2,52 2,46 9,85** 4,88* 0,39 1,70 3,28 2,10 3,56
Lama Perendaman

L1 (0,25 jam) 3,67 5,33 10,22 14,00 17,67 21,28 22,22 26,29 17,81 7,86 3,61
L2 (6 jam) 4,11 5,44 10,22 15,67 20,11 25,72 22,78 27,66 20,09 8,11 3,87
L3 (12 jam) 3,94 4,61 8,83 14,44 19,06 22,22 21,67 26,84 19,79 8,09 3,86
F hit L 0,70 2,34 2,32 1,74 2,54 3,21 0,06 0,07 0,53 0,04 0,15

Keterangan: JD: Jumlah Daun (helai), VA: Volume Akar (ml®), BBT: Berat Basah Tajuk (g), BBA: Berat Basah Akar (g), BKT: Berat Kering Tajuk (g), BKA: Berat Kering Akar
(9). Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 5% dan (**) menunjukkan berbeda sangat nyata dan (*)
menunjukkan berbeda nyata pada kolom yang sama pada DMRT 5%.
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Pengaruh ZPT pada pertumbuhan stek anggur. Pemberian ZPT menunjukkan hasil yang nyata
terhadap panjang tunas pada umur 8, 10 dan 12 MST dengan perlakuan terbaik pada perlakuan ZPT
Rootone-F, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZPT ekstrak tauge dan perlakuan ZPT ekstrak
bawang merah memiliki nilai rata-rata terendah (Tabel 2). Panjang tunas pada 8 MST yang di aplikasikan
ZPT lebih panjang 18,07-30,25 % dibandingkan dengan pemberian ZPT ekstrak bawang merah. Pada 10
MST lebih panjang 24,15-35,85 % dan pada 12 MST lebih panjang 26,09-35,46 % dibandingkan dengan
pemberian ZPT ekstrak bawang merah.

Pemberian ZPT juga memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter tunas pada umur 6 MST
dengan perlakuan terbaik Rootone-F dan memiliki rata-rata lebih tinggi 16,06 % dibandingkan ZPT ekstrak
tauge dan lebih tinggi 16,47 % dibandingkan ZPT ekstrak bawang merah (Tabel 2). Jumlah daun juga
menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan yang nyata setelah dilakukan pemberian ZPT pada umur 10
dan 12 MST dengan perlakuan terbaik ZPT Rootone-F. Jumlah daun yang diaplikasikan ZPT Rootone-F
lebih banyak 16,43 % pada 10 MST dan lebih banyak 16,22 % pada 12 MST dibandingkan ZPT ekstrak
tauge, sedangkan jika dibandingkan antara ZPT Rootone-F dengan ZPT ekstrak bawang merah lebih banyak
21,27 % pada 10 MST dan lebih banyak 20,89 % pada saat umur 12 MST (Tabel 3).

Auksin menyebabkan sel di dalam batang tanaman mengeluarkan ion hidrogen ke dinding sel yang
kemudian menurunkan pH sehingga dinding sel menjadi kendir yang menyebabkan pertumbuhan tanaman
semakin cepat. Auksin yang diserap oleh jaringan tanaman akan mengaktifkan energi dan meningkatkan
pembelahan serta pemanjangan sel yang dapat mempercepat pemanjangan batang yang beriringan dengan
peningkatan jumlah daun (Siswanto et al, 2008).Penggunaan auksin ekstern seperti ZPT alami yang
bersumber dari tanaman dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Namun,
penggunaan ZPT sintetis seperti Rootone-F masih lebih baik jika dibandingkan dengan penggunaan ZPT
alami untuk pertumbuhan tanaman (Tabel 2 dan Tabel 3). Hal ini diduga karena Rootone-F memiliki
kandungan bahan aktif yang lengkap, terukur dan jelas kandungannya untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Menurut (Abdullah et al, 2019) ZPT sintetis memiliki kandungan hormon dan unsur lain yang
sudah diatur, terukur dan memiliki kandungan yang jelas, sedangkan pada ZPT alami masih berupa beberapa
senyawa yang bersifat labil serta memerlukan penentuan dosis/konsentrasi perlu dipertimbangkan untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Bahan aktif yang terkandung dalam Rootone-F antara lain: 1-Naftalen
Asetat (NAA) sebesar 0,013 %, 2- Metil-1-Naftalen Asetat (MNAA) sebesar 0,33 %, 1Naftalen Asetamida
(NAD) sebesar 0,067 %, Indol-3- Butirat (IBA) sebesar 0,057 % yang tergolong auksin dan
Tetramethylthiaram (thiram) 4% yang merupakan fungisida (Sudomo et al, 2013).

Pertumbuhan vegetatif seperti panjang tunas dan jumlah daun berpengaruh terhadap berat segar dan
berat kering tanaman, sehingga semakin panjang tunas dan semakin banyak jumlah akan berpengaruh
terhadap berat kering tunas yang merupakan akumulasi bahan organik hasil fotosintesis serta penyerapan
unsur hara. Fadhillah dan Aini, (2019) menyebutkan bahwa berat kering tanaman menunjukkan hasil
fotosintesis dan tingginya penyerapan unsur hara sehingga meningkatkan proses pembentukan hasil
fotosintesis untuk pertumbuhan tanaman.

Pertumbuhan vegetatif yang baik akan berbanding lurus dengan pertumbuhan akar yang baik. Dapat
dilihat pada Tabel 3, Rootone-F yang memiliki rata-rata tertinggi saat pertumbuhan vegetatif juga memiliki
nilai rata-rata yang cenderung lebih tinggi pada variabel volume akar, bobot basah dan kering akar
dibandingkan dengan perlakuan ekstrak bawang merah dan ekstrak tauge. Banyaknya akar suatu tanaman
merupakan salah satu indikator optimalnya pertumbuhan tanaman, sehingga semakin cepat akar terbentuk
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas dan daun yang baik. Sesuai dengan ungkapan Situmeang et al
(2015); Setiawati et al (2018), bahwa kandungan IBA, NAD, dan NAA pada Rootone-F merupakan sumber
auksin yang efektif dalam pembelahan sel untuk merangsang dan meningkatkan pertumbuhan akar. Putra et
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al (2014) menyatakan bahwa kandungan auksin yang tepat dapat meningkatkan pembelahan sel,
pemanjangan sel dan diferensiasi sel untuk pertumbuhan akar tanaman.

Pengaruh lama perendaman pada pertumbuhan stek anggur. Perlakuan lama perendaman hanya
mampu meningkatkan variabel persentase keberhasilan tumbuh secara nyata pada stek anggur dengan rata-
rata tertinggi pada perlakuan lama perendaman 6 jam yang lebih tinggi 27,78 % dibandingkan dengan lama
perendaman 0,25 jam (Tabel 2). Hal ini diduga karena lama perendaman 6 jam sudah sesuai untuk
pertumbuhan tanaman, dan jika terlalu sebentar atau terlalu lama akan menghambat pertumbuhan tanaman
karena berpengaruh terhadap banyaknya hormon auksin yang diserap oleh tanaman. Mulyani dan Ismail
(2015), menyatakan bahwa auksin memiliki pengaruh terhadap perkembangan sel-sel untuk meningkatkan
tekanan osmotik, meningkatnya sintesis protein, dan melunakkan dinding sel yang diikuti menurunnya
tekanan dinding sel yang disertai dengan kenaikan volume sel. Namun jika kadar auksin terlalu tinggi
bersifat menghambat pertumbuhan dari pada meningkatkan pertumbuhan tanaman karena dapat menurunkan
tekanan osmotik, yang saat sintesa protein meningkat, tetapi tidak diikuti peningkatan tekanan osmotik
melibatkan sel-sel tidak berkembang dengan optimal, hal ini menyebabkan kematian sel-sel meristem dan
membuat tanaman tidak dapat tumbuh secara maksimal (Pamungkas dan Puspitasari, 2018).

Pengaruh interaksi lama perendaman dan jenis ZPT pada pertumbuhan stek tanaman anggur.
Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi jenis ZPT dan lama perendaman terhadap panjang tunas pada
minggu ke 6-12. Rata-rata panjang tunas terbaik pada minggu ke 6 adalah perlakuan Z1L1 namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Z2L2, Z3L1, Z1L.3, Z1L2, dan Z3L3 karena masih diikuti dengan notasi
yang sama dengan rata-rata panjang tunas lebih panjang 32,80-54,44 % dibandingkan dengan perlakuan
Z21.3 (Tabel 4). Pada minggu ke-8 perlakuan Z1L1 menunjukkan hasil terbaik, sama halnya pada perlakuan
Z112, Z21.2, Z3L1, Z3L3, dan Z3L2 menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, dengan rata-rata panjang tunas
lebih panjang 47,48-64,65 % dibandingkan dengan perlakuan Z2L1 (Tabel 5). Pada minggu ke-10 tertinggi
pada perlakuan Z1L.1 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan Z1L2, Z3L3, Z2L.2, Z3L2, Z1L3, dan
Z21.3 dengan rata-rata panjang tunas lebih besar 53,89-70,98 % dibandingkan dengan perlakuan Z2L1
(Tabel 6). Pada minggu ke-12 tertinggi terdapat pada perlakuan Z1L1 hal ini menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan semua perlakuan karena masih diikuti notasi yang sama kecuali perlakuan Z2L1 yang memiliki
nilai rata-rata tinggi tanaman terendah dengan rata-rata panjang tunas lebih panjang 62,04-77,16% (Tabel 7).

Tabel 4. Hasil uji DMRT interaksi lama perendaman dan jenis ZPT rata-rata terhadap rata-rata panjang tunas

minggu ke-6.
) Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 17,45a A (a) 12,45 ab A (ab) 13,53 a A (ab)
z2 7,97 bB(b) 17,15 a A (a) 7,95 aB (b)
Z3 14,00 a A (ab) 10,47 b A (b) 11,83 a A (ab)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12
jam. Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda
kurung yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Tabel 5. Hasil uji DMRT interaksi lama perendaman dan jenis ZPT rata-rata pada rata-rata panjang tunas

minggu ke-8.
) Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 34,17aA(a) 31,83 a AB (ab) 21,58 a B (ab)
Z2 12,08 b B (b) 29,42 a A (ab) 19,58 a AB (b)
Z3 28,25 a A (ab) 23,00 a A (ab) 23,30 a A (ab)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12
jam. Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Tabel 6. Hasil uji DMRT interaksi lama perendaman dan jenis ZPT rata-rata pada rata-rata panjang tunas

minggu ke-10.
_ Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 52,83aA (a) 51,67a A (ab) 36,83a A (ab)
z2 15,33 b B (b) 42,08a A (ab) 33,25a AB (ab)
Z3 31,33b B (b) 37,42 a AB (ab) 50,77a A (ab)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam. Angka
yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Tabel 7. Hasil uji DMRT interaksi lama perendaman dan jenis ZPT rata-rata pada rata-rata panjang tunas

minggu ke-12.
. Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 73,00a A (a) 67,50a A (a) 43,92 a A (ab)
Z2 16,67 b B (ab) 58,00a A (a) 44,33 a AB (ab)
Z3 50,08 a A (a) 50.25a A (a) 60,67 a A (a)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam. Angka
yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi lama perendaman dan jenis ZPT pada jumlah daun di
minggu ke 4, 8, 10 dan 12. Rata-rata jumlah daun terbaik pada minggu ke-4 adalah perlakuan Z1L3 dan
Z21.2 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan Z1L1, Z1L2, Z21.1, Z3L1, dan Z3L2 karena memiliki
notasi yang sama dengan rata-rata jumlah daun lebih banyak 25,05-44,71 % dibandingkan dengan perlakuan
Z21.3 (Tabel 8). Pada minggu ke-8 perlakuan terbaik pada Z1L1, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Z2L.2, Z1L2, Z21.3, Z3L2, dan Z3L3 dengan rata-rata jumlah daun lebih banyak 20,04-35,26 %
dibandingkan dengan perlakuan Z2L1 (Tabel 9). Pada minggu ke-10 perlakuan terbaik pada Z1L1, tetapi
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tidak berbeda nyata dengan perlakuan Z1L2, Z3L3, dan Z2L2 karena memiliki notasi yang sama dengan
rata-rata jumlah daun lebih besar 34,37-43,04 % dibandingkan dengan perlakuan Z2L1 (Tabel 10). Pada
minggu ke-12 perlakuan terbaik pada Z1L1, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan Z1L2, Z2L.2, Z3L3,
Z3L2, dan Z1L3 dengan rata-rata jumlah daun lebih besar 32,83-48,86 % dibandingkan dengan perlakuan
Z21.1 (Tabel 11).

Tabel 8. Hasil uji DMRT interaksi jenis ZPT dan lama perendaman rata-rata terhadap rata-rata jumlah daun

minggu ke-4.
. Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 6,332 A (a) 5,33ab A (a) 533aA(a)
Z2 5,00 ab AB (ab) 6,33aA (a) 3,50b B (b)
Z3 4,67 b A (ab) 4,67 ab A (ab) 5,00 b A (ab)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam. Angka
yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Tabel 9. Hasil uji DMRT interaksi jenis ZPT dan lama perendaman rata-rata terhadap rata-rata jumlah daun

minggu ke-8.
. Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 17,50a A (a) 16,17 a AB (ab) 13,83 a B (ab)
Z2 11,33 b B (b) 16,67 a A (ab) 15,33 a A (ab)
Z3 13,17 b A (b) 14,17 a A (ab) 14,17 a A (ab)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam. Angka
yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf
5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%.

Tabel 10. Hasil uji DMRT interaksi jenis ZPT dan lama perendaman rata-rata terhadap rata-rata jumlah daun

minggu ke-10.
. Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 24,00a A (a) 21,67 a A (ab) 19,33 ab A (b)
Z2 13,67 b B (c) 20,83 a A (ab) 16,67 b A (bc)
Z3 15,33 b A (bc) 17,83 a A (bc) 21,17 a A (ab)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam.
Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5%. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Tabel 11. Hasil uji DMRT interaksi jenis ZPT dan lama perendaman rata-rata terhadap rata-rata jumlah daun

minggu ke-12.
Lama Perendaman
Jenis ZPT
L1 L2 L3
Z1 29,33aA(a) 27,33 a A (ab) 22,33 a A (ab)
Z2 15,00 b B (b) 27,00 a A (ab) 20,50 a AB (b)
Z3 19,50 b A (b) 22,83 a A (ab) 23,83 a A (ab)

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam.
Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5%. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%

Interaksi jenis ZPT dan lama perendaman juga memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot
basah tajuk per sampel dengan hasil terbaik pada perlakuan Z1L1 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Z3L3, Z2L2, Z11.2, Z3L1, Z3L2, dan Z2L3 karena memiliki notasi yang sama dengan rata-rata
bobot basah tajuk lebih berat 33,97-58,40 % dibandingkan dengan perlakuan Z2L1 (Tabel 12).

Tabel 12. Hasil uji DMRT interaksi jenis ZPT dan lama perendaman rata-rata terhadap rata-rata bobot basah
tajuk per sampel.

Lama Perendaman

Jenis ZPT

L1 L2 L3
Z1 37,57aA(a) 27,33 a AB (ab) 22,60 a B (ab)
Z2 15,63 b B (b) 30,00 a A (ab) 23,67 a AB (ab)
Z3 25,67 ab A (ab) 25,63 a A (ab) 34,27aA ()

Keterangan: Z1: Rootone-F, Z2: Ekstrak bawang merah, Z3: Ekstrak tauge, L1: 0,25 jam, L2: 6 jam, L3: 12 jam.
Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5%. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%. Angka yang diikuti oleh huruf kecil dalam tanda kurung yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Pembahasan. Interaksi antara lama perendaman 0,25 jam dan Rootone-F berpengaruh baik pada hasil
akhir panjang tunas (Tabel 7), jumlah daun (Tabel 11), dan bobot basah tajuk (Tabel 12). Hal ini diduga
dengan penggunaan Rootone-F yang memiliki hormon dan unsur lain yang sudah terukur dan jelas
kandungannya serta konsentrasi yang tepat dan lama perendaman yang sesuai, sehingga dapat memberikan
pengaruh yang maksimal terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini diperkuat dengan ungkapan Mulyani dan
Ismail (2015), konsentrasi yang berbeda dibutuhkan pula waktu perendaman yang berbeda untuk penyerapan
senyawa auksin yang optimal sesuai dengan kebutuhan stek tanaman dalam memenuhi kebutuhan
pertumbuhan tanaman. Kandungan konsentrasi auksin yang tinggi hanya memerlukan waktu yang sebentar
untuk memenuhi kebutuhan auksin pada tanaman, begitu sebaliknya jika konsentrasi auksin yang rendah
butuh waktu yang lebih lama untuk memenuhi kebutuhan auksin dalam pertumbuhan stek tanaman. NAA
dan IBA merupakan hormon auksin yang terkandung dalam Rootone-F, ketika diserap secara optimal akan
mengatur fisiologis di dalam tanaman seperti pembelahan sel, pemanjangan sel, dan pembentukan primordia
akar dapat berlangsung dengan waktu cepat, karena konsentrasi auksin yang optimal dapat membuat sel
epidermis melonggar yang membuat akar lebih mudah keluar dan membuat pertumbuhan tanaman menjadi
optimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Respon Pemberian Jenis ZPT dan Lama Perendaman yang Berbeda
Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Tanaman Anggur (Vitis vinifera L.)” dapat disimpulkan bahwa
pemberian Rootone-F (Z1) menunjukkan hasil yang nyata dan terbaik pada variabel pengamatan panjang
tunas pada umur tanaman (8, 10, dan 12 MST), diameter tunas pada umur tanaman 6 MST, dan jumlah daun
pada umur tanaman 10 dan 12 MST. Perlakuan lama perendaman 6 jam (L2) menunjukkan hasil yang nyata
dan terbaik pada variabel pengamatan persentase keberhasilan tumbuh. Sedangkan Interaksi antara Rootone-
F dan lama perendaman 0,25 jam (Z1L1) menunjukkan hasil yang nyata pada variabel pengamatan panjang
tunas pada umur tanaman (6, 8, 10, dan 12 MST), jumlah daun pada umur tanaman (4, 8, 10, dan 12 MST)
dan bobot basah tajuk.
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